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Abstrak
 

Setelah diangkat sebagai pemimpin Repulik Rakyat Tiongkok pada tahun 2012, Xi Jinping memperkenalkan

konsep “The Chinese Dream”, yaitu cita-citanya untuk menjadikan Republik Rakyat Tiongkok sebagai

negara adikuasa pada 2049. Untuk mencapainya, Xi mendorong aksi sentralisasi kekuasaan untuk

memusatkan kekuasaan dan wewenang pada dirinya sendiri. Fenomena sentralisasi kekuasaan yang

dilakukan oleh Xi Jinping ini tentu memiliki dampak pada proses pembuatan kebijakan Republik Rakyat

Tiongkok, seperti pada konflik wilayah Laut Cina Selatan. Republik Rakyat Tiongkok di bawah Xi Jinping

tampak lebih agresif dan provokatif di kawasan tersebut. Penelitian ini akan menganalisis hubungan antara

kedua variabel di atas — sentralisasi kekuasaan oleh Xi Jinping dan aktivitas Republik Rakyat Tiongkok di

Laut Cina Selatan — dengan menggunakan teori state assertiveness milik Andrew Chubbs. Dengan merujuk

pada tipologi yang diturunkan dari teori, analisis dapat dilakukan dengan mengukur jenis dan frekuensi dari

aksi dan pernyataan yang dilakukan oleh Republik Rakyat Tiongkok terkait dengan Laut Cina Selatan dari

tahun 2009 hingga tahun 2022. Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan state

assertiveness Republik Rakyat Tiongkok sejak Xi Jinping menjadi pemimpin. Hal ini mengimplikasikan

adanya pengaruh sentralisasi kekuasaan Xi Jinping terhadap tingkat state assertiveness Republik Rakyat

Tiongkok di Laut Cina Selatan dengan meningkatnya tindakan state assertiveness sejak tahun 2012.

Sentralisasi kekuasaan Xi Jinping yang didukung oleh faktor domestik, ekonomi, militer, geopolitik, dan

personal telah membuat tingkat state assertiveness menjadi lebih agresif selama masa kepemimpinanya.

......After being appointed as the leader of the People's Republic of China in 2012, Xi Jinping introduced the

concept of "The Chinese Dream," which is his vision to transform China into a powerful nation by 2049. To

achieve this goal, Xi advocated for the centralization of power to concentrate authority and decision-making

in his own hands. This centralization of power by Xi Jinping has had significant implications for the

policymaking process in China, particularly concerning the territorial conflicts in the South China Sea.

Under Xi Jinping's leadership, China appears to be more assertive and provocative in the region. This

research aims to analyze the relationship between the two variables mentioned above: Xi Jinping's

centralization of power and the activities of the People's Republic of China in the South China Sea. The

study employs Andrew Chubbs' theory of state assertiveness. By referring to typologies derived from the

theory, the analysis measures the types and frequency of actions and statements made by China regarding

the South China Sea from 2009 to 2022. The findings of this research indicate an increase in China's state

assertiveness since Xi Jinping assumed leadership. This suggests that Xi Jinping's centralization of power

has influenced China's level of assertiveness in the South China Sea, leading to a rise in state assertiveness

actions since 2012. The centralization of power under Xi Jinping, supported by domestic, economic,

military, geopolitical, and personal factors, has made China's state assertiveness more aggressive during his

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523903&lokasi=lokal


tenure.


